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RINGKASAN 
Pengaruh Konsentrasi Kombinasi Carbomer Dan Natrium  
Carboxymethylcellulose Sebagai Gelling Agent Terhadap 
Karakteristik Fisik Sediaan Gel Gigi Minyak Atsiri Rimpang 
Lengkuas (Alpinia Galanga) 
 
 Pasta gigi merupakan salah satu sediaan kosmetik, dimana digunkan untuk 
menggosok atau membersihkan gigi dengan sifat dan efek membersihkan, pasta 
gigi juga mampu memberikan manfaat sekunder pada kesehatan mulut (Butler, 
2000:217-215), serta fluoride yang terkandung dalam pasta gigi dapat membantu 
melindungi gigi dari kerusakan gigi dan penyakit gusi (Cosmetic Destistry Guide, 
2014). Seiring perkembangan zaman banyak beredar pasta gigi dengan berbagai 
merek yang bervariasi di kalangan masyarakat. Kebanyakan dari produk pasta gigi 
tersebut menggunakan fluoride dan bahan lain yang yang dapat memelihara gigi 
dengan baik. Namun, bahan itu tidak mencukupi kadar yang diperlukan untuk 
kesehatan gigi.  
 Di Indonesia salah satu keanekaragaman hayati yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai obat tradisional adalah lengkuas (Languas galanga) 
(Hariana, 2007).  Rimpang lengkuas memiliki berbagai macam kandungan 
didalamnya, salah satu kandungan dalam rimpang lengkuas adalah minyak atsiri 
yang berwarna kuning kehijauan yang terdiri atas metil sinamat 48%, sineol 20-
30%, eugenol, kamfer 1%, seskuiterpen, d-pinen,  galangin, dan lain-lain (Fauzi, 
2009). Minyak atsiri dari rimpang lengkuas memiliki aktivitas sebagai antijamur 
dan antibakteri salah satunya yaitu bau mulut (Hariana, 2007). Menurut hasil 
penelitian Setiani (2017) pada konsentrasi 10% minyak atsiri optimal dan efektif 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dan Staphylococcus 
aureus dalam formulasi pasta gigi. 
 Minyak atsiri tanaman lengkuas dibuat dalam sediaan gel gigi akan lebih 
disukai karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya adalah gel dengan sifat 
fisik yang optimum seperti penampilan yang elegan dapat meningkatkan efektifitas 
terapi dan kenyamanan dalam penggunaan, kemudahan dalam penyimpanan, 
praktis, dan akseptabilitas. Dalam pembuatan gel gigi diperlukan berbagai macam 
bahan tambahan salah satunya yang membuat sifat fisik yang baik dan aseptabilitas 
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yang tinggi, bahan tambahan tersebut berupa basis gel. Terdapat berbagai macam 
basis gel dalam pembuatan sediaan gel yaitu gom alam, pektin, gelatin, karagenan, 
gelatin, CMC-Na, agar-agar, karbomer, PVA (Anwar, 2012). Dalam sediaan gel 
gigi yang akan dibuat yaitu menggunakan kombinasi antara karbomer dan CMC-
Na. Tujuan digunakannya kombinasi basis gel antara karbomer dan CMC-Na 
diharapkan mendapatkan formula optimum yaitu mampu menghasilkan produk gel 
yang baik serta akseptabiltas yang tinggi sehingga dapat menutupi kekurangan dan 
menggabungkan kelebihan dari kedua basis gel. 
 Pada penelitian ini dibuat sediaan dengan 3 formula. Bahan-bahan yang 
digunakan meliputi minyak atsiri lengkuas 10%, CaCO3 15%, SLS 1%, glyserin 
50%, sodium sakarin 0,1%, nipagin 0,2%, nipasol 0,3%, Menthol 1,5%, Red Cherry 
secukupnya, aquadest sampai 100%, gelling agent CMC Na dan karbomer 
digunakan kadar untuk FI (3%+1%), FII (4,5%+1,5%) dan FIII (6%+2%) dari 
masing-masing formula. Evaluasi yang dilakukan meliputi organoleptis (tekstur, 
bau, warna), homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, uji pembentukan busa, 
stabilitas 3 suhu, akseptabilitas (uji hedonik). 
 Berdasarkan hasil pengujian, pemeriksaan organoleptis dari ketiga formula 
dapat diketahui bahwa FI memiliki tekstur yang lebih lembut dibandingkan dengan 
FII dan FIII. Pada uji organoleptis pengamatan warna untuk ketiga formula 
memiliki warna yang sama yaitu hijau muda dan memiliki bau mint red cherry. 
Hasil dari uji homogenitas menggunakan lempengan kaca (objek gelas) yang 
digunakan untuk ketiga formula FI, FII, FIII masih terlihat sedikit butiran saat 
dioleskan pada objek gelas.  
 Dari hasil pengukuran pH rerata FI (8,10 ±0,03) < FII  (8,43±0,01) < FIII 
(8,47±0,02). Hasil pengujian viskositas mendapatkan rerata FI (62000±3000) < FII 
(85000±3000) < FIII (93667±2082). Berdasarkan uji daya sebar didapatkan hasil 
FI (0,0015±0,0003) = FII (0,0015±0,0003) < FIII (0,0012±0,0001). Dari uji 
viskositas dan uji daya sebar apabila viskositas semakin tinggi maka daya sebar 
semakin menurun. Hasil pengamatan uji stabilitas 3 suhu menunjukkan bahwa 
sediaan gel gigi memiliki stabilitas yang baik, tidak tampak adanya pemisahan 
antara fase minyak dan fase air dan warna serta bau pada sediaan gel tidak 
mengalami perubahan. Dari hasil pengukuran uji busa didapatkan hasil FI 
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(23,67±1,53) > FII (18,00 ±2,65) > FIII (11,33 ±1,53) dimana dengan jumlah SLS 
yang sama namun terdapat peningkatan gelling agent  menyebabkan terjadinya 
penurunan jumlah busa. Pada uji hedonik terhadap FI, FII dan FIII panelis lebih 
menyukai FI berdasarkan warna, aroma, tekstur, dan homogenitas.  
 Dapat disimpulkan bahwa terjadinya pengingkatan kadar gelling agent FI 
mengandung karbomer (1%) dan CMC-Na (3%), FII mengandung karbomer (1,5%) 
dan CMC-Na (4,5%), FIII mengandung karbomer (2%) dan CMC-Na (6%) terdapat 
pengaruh terhadap karakteristik fisika sediaan, dimana terjadi peningkatan nilai pH, 
peningkatan viskositas dan penurunan daya sebar, serta penurunan jumlah busa. FI 
karbomer (1%) dan CMC-Na (3%) merupakan sediaan yang terbaik dimana dilihat 
dari serangkaian pengujian serta sediaan yang paling diterima di masyarakat pada 
uji akseptabilitas (hedonik). 
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ABSTRAK 
Pengaruh Konsentrasi Kombinasi Carbomer Dan Natrium  
Carboxymethylcellulose Sebagai Gelling Agent Terhadap 
Karakteristik Fisik Sediaan Gel Gigi Minyak Atsiri Rimpang 
Lengkuas (Alpinia Galanga) 
 
Kurnia Winda S*, Ahmad Shobrun J, Uswatun Chasanah. 
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*Email: Kurniawinda425@gmail.com 
 
 
Latar Belakang : Pasta gigi herbal merupakan pasta gigi yang memiliki kandungan 
bahan herbal yang terdiri dari minyak atsiri atau bahan herbal yang lain, salah satu 
bahan herbal yang dapat digunakan yaitu minyak atsiri rimpang lengkuas (Alpinia 
galanga) dengan kadar 10%. Namun dalam pembuatan sediaan tersebut dibutuhkan 
formulasi yang baik agar dapat diterima dipasaran, CMC-Na dan karbomer 
merupakan gelling agent yang dapat meningkatkan akseptabilitas.  
Tujuan : Mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi karbomer dan CMC-Na 
terhadap karakteristik fisik sediaan gel gigi sebagai gelling agent sediaan gel gigi 
minyak atisiri rimpang lengkuas (Alpinia galanga). 
Metode : Penelitian ini terdapat tiga formula yaitu FI mengandung karbomer (1%) 
dan CMC-Na (3%), FII (1,5%) dan (4,5%), FIII (2%) dan (6%). Evaluasi sediaan 
meliputi uji organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, busa, pH, stabilitas 
berbagai suhu serta uji hedonik. Hasilnya dianalisis menggunakan One way Anova, 
dilanjutkan dengan studi Tukey HSD untuk menunjukkan adanya perbedaan yang 
bermakna. 
Hasil dan Kesimpulan : Hasil pemeriksaan organoleptis semi padat dengan tekstur 
lembut berwarna hijau muda beraroma mint red cherry. Homogenitas dari ketiga 
formula yaitu homogen namun masih terdapat sedikit butiran putih. Uji stabilitas 
pada suhu 4°C, 27°C, dan 40°C menunjukkan hasil yang stabil. Peningkatan kadar 
gelling agent mempunyai pengaruh terhadap karakteristik fisika, semakain tinggi 
kadar geliing agent menyebabkan peningkatan viskositas, penurunan daya sebar, 
penurunan jumlah busa, serta peningkatan nilai pH. Sediaan dengan kosentrasi 
karbomer 1% dan CMC-Na 3% merupakan sediaan yang terbaik dimana dilihat dari 
serangkaian pengujian serta sediaan yang paling diterima di masyarakat pada uji 
akseptabilitas (hedonik). 
 
Kata Kunci : Gel Gigi, Minyak Atsiri Lengkuas, Karbomer, CMC-Na. 
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ABSTRACT 
The Effect of Carbomer and Natrium  Carboxymethylcellulose 
Combination as Gelling Agent toward Physical Characteristic of 
Galangal (Alpinia Galanga) Essential Oil Tooth Gel Ingredients 
 
Kurnia Winda S*, Ahmad Shobrun J, Uswatun Chasanah.  
Pharmacy Department, Faculty of Health Science 
 University of Muhammadiyah Malang  
*Email: Kurniawinda425@gmail.com 
 
 
Background : Herbal toothpaste is a toothpaste which contains herbal components 
such as essential oil or other herbal components. One of the herbal components that 
can be used is galangal essential oil (Alpinia galanga) of 10%. However, the 
appropriate formula is needed in the ingredients’ making process so it can be 
accepted in the market.  Na CMC and carbomer are gelling agents that can increase 
acceptability. 
Purpose : To know the effect of carbomer and Na CMC combination concentration 
on the physical characteristic of tooth gel ingredients as the gelling agent in galangal 
(Alpinia galanga) essential oil tooth gel ingredients. 
Method : There were three formulas in this research; FI contained carbomer (1%) 
and Na CMC (3%), FII (1,5%) and (4,5%), FIII (2%) and (6%). The ingredients’ 
evaluation consisted of organoleptic, homogeneity, viscosity, spread ability, foam, 
pH, stability at various temperatures as well as hedonic test. The results were 
analyzed by using Anova One way test and followed by the Tukey HSD study to 
see the significant differences. 
Result and Conclusion : The results obtained in the organoleptic test indicate that 
the formulas are semi-solid with a soft texture, pink colored, and have a mint red 
cherry scent. The homogeneity result of the three formulas is homogeneous but a 
few white granules are still visible. Stability tests at 4 ° C, 27 ° C and 40 ° C show 
stable results. The increased portions of gelling agents have an influence on 
physical characteristics, a greater gelling agent portion will increase the viscosity, 
decrease the spread ability, decrease the amount of the foam, and increase the pH 
value.  Ingredients with 1% carbomer and 3% Na CMC concentration is the best 
ingredients which can be seen from a series of tests and based on the most accepted 
ingredients in the community on acceptability (hedonic) tests. 
 
Keywords : Tooth Gel, Galangal Essential Oil , Carbomer, CMC-Na. 
 
 
 
xi 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
                    Halaman 
LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. ii 
LEMBAR PENGUJIAN ...................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... iv 
RINGKASAN ....................................................................................................... vi 
ABSTRAK ............................................................................................................ ix 
ABSTRACT ........................................................................................................... x 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 
DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xv 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xvi 
DAFTAR SINGKATAN ................................................................................... xvii 
BAB  I PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 
1.1 Latar Belakang ............................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 3 
1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 4 
1.4 Hipotesis Penelitian ....................................................................................... 4 
1.5 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 4 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 5 
2.1 Tinjauan Umum Tanaman Lengkuas (Alpinia galanga L, Swart) ................ 5 
2.1.1 Taksonomi Tanaman Lengkuas .............................................................. 5 
2.1.2 Morfologi Tanaman Lengkuas................................................................ 6 
2.1.3 Kandungan Kimia Tanaman Lengkuas................................................... 6 
2.1.4 Manfaat Tanaman Lengkuas ................................................................... 6 
2.2 Gigi ................................................................................................................ 7 
2.3 Gel ................................................................................................................. 8 
2.4 Tinjauan Bahan ............................................................................................ 11 
2.5 Tinjauan Bahan Penelitian ........................................................................... 12 
2.5.1 Carbomer .............................................................................................. 12 
2.5.2 CMC-Na................................................................................................ 13 
xii 
 
xii 
 
2.5.3 CaCO3 .................................................................................................. 14 
2.5.4 Gliserin.................................................................................................. 14 
2.5.5 SLS 30................................................................................................... 15 
2.5.6 Sodium Sakarin ..................................................................................... 15 
2.5.7 Aquades ................................................................................................ 15 
2.5.8 Triethanolamin ...................................................................................... 16 
2.5.9 Nipagin.................................................................................................. 16 
2.5.10 Nipasol ................................................................................................ 16 
2.5.11 Menthol ............................................................................................... 16 
BAB III KERANGKA KONSEPTUAL ............................................................ 17 
3.1 Uraian Kerangka Konseptual ...................................................................... 18 
3.2 Kerangka Konseptual .................................................................................. 17 
BAB  IV METODE PENELTIAN ..................................................................... 20 
4.1 Rancangan Penelitian .................................................................................. 20 
4.2 Variabel Penelitian ...................................................................................... 20 
4.2.1 Variabel Bebas ...................................................................................... 20 
4.2.2 Variabel Tergantung ............................................................................. 20 
4.3 Definisi Operasional .................................................................................... 20 
4.4 Tempat dan waktu penelitian ...................................................................... 21 
4.4.1 Tempat Penelitian ................................................................................. 21 
4.4.2 Waktu Penelitian ................................................................................... 21 
4.5 Bahan ........................................................................................................... 21 
4.6 Alat .............................................................................................................. 21 
4.7 Metode Kerja ............................................................................................... 21 
4.8 Rancangan Formula ..................................................................................... 21 
4.8.1. Formula ................................................................................................ 22 
4.9 Pembuatan Gel Gigi .................................................................................... 22 
4.10 Evaluasi Sediaan ........................................................................................ 23 
4.10.1 Evaluasi  Pengamatan Organoleptis ................................................... 23 
4.10.2 Pengukuran pH ................................................................................... 23 
4.10.3 Evaluasi Homogenitas ........................................................................ 24 
4.10.4 Uji Viskositas ...................................................................................... 24 
xiii 
 
xiii 
 
4.10.5 Uji Daya Sebar .................................................................................... 24 
4.10.6 Uji Pembentukan Busa........................................................................ 24 
4.10.7 Uji Stabilitas ....................................................................................... 25 
4.10.8 Uji Hedonik (Aseptabilita).................................................................. 25 
4.11 Analisa data ............................................................................................... 25 
BAB V HASIL PENELITIAN ........................................................................... 27 
5.1 Formulasi Sediaan Gel Gigi ........................................................................ 27 
5.2 Hasil Uji Karakteristik Fisik Sediaan .......................................................... 28 
5.2.1 Hasil Pengamatan Uji Organoleptis ...................................................... 28 
5.3.2 Hasil Pengamatan Uji Homogenitas ..................................................... 29 
5.3.3 Hasil Pengamatan Uji pH ..................................................................... 29 
5.3.4 Hasil Pengamatan Uji Viskositas .......................................................... 30 
5.3.5 Hasil Pengamatan Uji Daya Sebar ........................................................ 32 
5.3.6 Hasil Pengamatan Uji Stabilitas ........................................................... 33 
5.3.8 Hasil Pengamatan Uji Hedonik............................................................. 38 
BAB VI PEMBAHASAN .................................................................................... 41 
BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................... 46 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 47 
LAMPIRAN  ........................................................................................................ 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel                   Halaman 
IV.1 Rancangan Formula ...................................................................................... 22 
V.1 Hasil Pengamatan Organolepstis ……………………………………………28 
V.2 Hasil Pengukuran pH ..................................................................................... 29 
V.3 Hasil Pengukuran Viskositas .......................................................................... 31 
V.4 Hasil Pengukuran Daya Sebar ........................................................................ 32 
V.5 Hasil Uji Stabilitas 3 Suhu ............................................................................. 34 
V.6 Hasil Pengamatan pH Pada Uji Stabilitas Suhu 4°C ...................................... 35 
V.7 Hasil Pengamatan pH Pada Uji Stabilitas Suhu 27°C .................................... 36 
V.8 Hasil Pengamatan pH Pada Uji Stabilitas Suhu 40°C S ................................ 37 
V.9 Hasil Pengukuran Pembentukan Busa ........................................................... 37 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar                  Halaman 
2.1 Rimpang Lengkuas Putih (Alpinia galanga)..................................................... 5 
2.2 Penampang Gigi Geraham ………….………………………………………...7 
3.1 Skema Kerangka Konseptual ................................................................................. 17 
5.1 Minyak Atsiri Rimpang Lengkuas……………………………………... ……27 
5.2 Hasil Pembuatan Gel Gigi. .............................................................................. 28 
5.3 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Gigi ....................................................... 29 
5.4 Histogram pH FI, FII, FIII Sediaan Gel Gigi .................................................. 30 
5.5 Histogram Viskositas FI, FII, FIII Sediaan Gel Gigi. ..................................... 31 
5.6 Histogram Daya Sebar FI, FII, Dan FIII Sediaan Gel Gigi ............................ 33 
5.7 Histogram Pengukuran pH Pada Uji Stabilitas 3 Suhu ................................... 35 
5.8 Histogram Uji Pembentukan Busa Sediaan Gel Gigi ..................................... 38 
5.9 Histogram Uji Hedonik FI, FII, dan FIII Sediaan Gel Gigi ............................ 39 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xvi 
 
xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran                                     Halaman 
 1 DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... 50 
 2 SURAT PERNYATAAN.................................................................................. 51 
 3 Hasil Pengamatan Evaluasi Sediaan Gel Gigi .................................................. 52 
 4 Hasil Pengamatan Uji Stabilitas 3 suhu ............................................................ 54 
 5 Hasil Analisis Statistika Evaluasi pH ................................................................ 58 
 6 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Viskositas .................................................... 60 
7 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Daya Sebar ................................................... 62 
8 Hasil Analisis Statistika Evaluasi pH Uji Stabilitas Pada Suhu 4ºC .................. 63 
9 Hasil Analisis Statistika Evaluasi pH Uji Stabilitas Pada Suhu 27ºC ................ 65 
10 Hasil Analisis Statistika Evaluasi pH Uji Stabilitas Pada Suhu 40ºC .............. 67 
11 Hasil Analisis Statistik Evaluasi Pembentukan Busa ...................................... 69 
12 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Hedonik Terhadap Warna .......................... 71 
13 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Hedonik Terhadap Aroma.......................... 72 
14 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Hedonik Terhadap Tekstur ........................ 73 
15 Hasil Analisis Statistika Evaluasi Hedonik Terhadap Homogenitas ............... 75 
16 Hasil Perhitungan Evaluasi Daya Sebar ........................................................... 77 
17 Certificate of Analysis Alpinia galanga Oil ..................................................... 79 
18 Lembar Kuisioner Uji Hedonik ........................................................................ 80 
19 Certificate of Analysis CMC-Na ...................................................................... 81 
20 Certificate of Analysis CaCO3 ......................................................................... 82 
21 Certificate of Analysis Glyserin ....................................................................... 83 
22 Certificate of Analysis SLS .............................................................................. 84 
23 Certificate of Analysis Methyl Paraben ........................................................... 85 
24 Certificate of Analysis Propil Paraben ............................................................. 87 
25 Syarat Mutu Pasta Gigi……………………………………………………….89 
 
 
 
xvii 
 
xvii 
 
DAFTAR SINGKATAN 
%   = Persentase 
0   = Derajat 
A/M   = Air dalam Minyak 
C   = Celsius 
CaCO3   = Kalsium karbonat 
cm   = Centimeter 
CMC-Na  = Natrium Karboksi metil selulose 
Dkk   = Dan Kawan-Kawan 
HPMC   = Hydroxy Propil Methyl Cellulose 
L   = Linn 
M/A   = Minyak dalam Air 
mg   = Milligram 
mL    = Milliliter 
SLS   = Sodium Lauryl Sulfate 
SNI   = Standar Nasional Indonesia 
TEA   = Triethanolamine
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